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ABSTRAK
Penyebab dari rendahnya kemampuan komunikasi matematika siswa karena kecenderungan pembelajaran berpusat pada guru, siswa cenderung pasif dalam menerima pelajaran. Kurangnya rasa tanggung jawab dalam diri siswa mengakibatkan siswa malas dalam mengerjakan soal. Salah satu alternatif pembelajaran  yang memungkinan dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa SMA yaitupembelajaran penemuan terbimbing dengan penggunaan media ICT. Berdasarkan pemaparan tersebut artikel ini akan membahas mengenai penggunaan ICT untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa SMA melalui metode penemuan terbimbing.Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode campuran (mixed method) tipe penyisipan (Embedded Design) dengan pendekatan kuantitatif sebagai pendekatan utama, dan pendekatan kualitatif sebagai pendekatan sisipannya.Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest-postest control group design. Kelas yang pertama memeroleh pembelajaran penemuan terbimbing berbantuan ICT (kelas eksperimen) dan kelas kedua memperoleh pembelajaran konvensional (kelas kontrol). Setelah melakukan penelitian di peroleh adanya peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa dengan menggunakan penemuan terbimbing berbasis ICT.
Kata kunci : penemuan terbimbing, ICT, komunikasi matematis

ABSTRACT
The cause of students' low mathematical communication skills due to the tendency of teacher-centered learning, students tend to be passive in accepting lessons. Lack of sense of responsibility in students causes students to be lazy in working on the problem. One alternative learning that allows to improve the mathematical communication skills of high school students is guided inquiry learning with the use of ICT. Based on the explanation, this article will discuss the use of ICT to improve the mathematical communication skills of high school students through guided inquiry methods. The method used in this study is the insertion type mixed method (Embedded Design) with a quantitative approach as the main approach, and a qualitative approach as an insertion approach. The research design used in this study was a pretest-posttest control group design. The first class obtained guided inquiry learning assisted by ICT (experimental class) and the second class obtained conventional learning (control class). After conducting research, there was an increase in students' mathematical communication skills using ICT-based guided inquiry.
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